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RINGKASAN

Triandana Sudarto (L211 00 047), Studi Indikator Pencemar Biologis
Perairan Dengan Menggunakan Bakteri Golongan Coli (Coliform bacterial  Di
Pantai Losari  Kota Makassar. Di bawah bimbingan Budiman Yunus schagai
pembimbing utama dan Sulaiman Gosalam sebagai pembimbing anggota.

Ditemukannnya bakteri Coliform pada perairan yang menampung limbah rumah
tangga maupun kotoran makhluk hidup sebagai pencemar organik menunjukan
menurunnya kualitas air perairan tersebut. Perairan pantai schagai muara pencemar
domestik dan non domestik diperkirakan banyak mengandung bakteri Coliform.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air berdasarkan
kepadatan bakteri golongan Coli (Coliform bacteria) dalam badan air di perairan
pantai Losari Kota Makassar.

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2004 - Januari 2005 dengan
pengambilan sampel air pada perairan pantai Losari kota Makassar Propinsi
Sulawesi Selatan dan pemeriksaan kandungan bakteri Coliform dengan metode
MPN (Most Probable Number) di Laboratorium Mikrobiologi Laut Fakultas limu
Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perairan pantai Losari telah
tercemar bakteri Coliform. Kepadatan hakteri Coliform di tiap stasiun sampling
telah melampaui 1000 MPN/100 ml yaitu nilai maksimum yang diperbolehkan
oleh baku mutu air golongan B (Perikanan) yang telah ditetapkan oleh Kantor
Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 02 MENKLH/1988 sehingga pantai Losari
tidak layak lagi untuk kegiatan perikanan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Air adalah materi esensial di dalam kehidupan. Tidak ada satupun mahluk
hidup yang tidak membutuhkan air. Kebutuhan akan jumlah air yang terus
meningkat merupakan masalah utama di samping masalah pencemaran air pada
banyak negara, hal ini disebabkan karena keadaan perairan alami semakin susut
dan menurun, baik kualitas maupun kuantitasnya {Suriawiria, 1996).

Pencemaran perairan adalah peristiwa masuknya makhluk hidup, zat,
encrgi dan/ atau komponen lain ke dalam perairan dan/ ataw berubahnya tatanan
perairan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam , sehingga kualitas perairan
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan perairan menjadi kurang atau
tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.

Air merupakan substrat yang paling parah menerima akibat pencemaran.
Berbagai jenis pencemar, baik yang berasal dari sumber domestik (rumah tangga,
perkampungan, kota, pasar dan sebagainya) maupun yang berasal dari sumber
non domestik (pabrik, industri, pertanian, peternakan serta sumber-sumber
lainnya) banyak memasuki badan air. Secara langsung maupun tidak langsung,
pencemar tersebut akan berpengaruh terhadap kualitas air baik untuk keperluan air
minum, rekreasi, industri, ataupun keperiuan lainnya. Berbagai cara dan usaha
telah dilakukan agar kehadiran pencemar di air dapat dihindari, dikurangi atau

minimal dapat dikendalikan (Supriharyono, 2002).



Pencemaran perairan dapat diketahui dengan menggunakan indikator
biologis, kimiawi dan fisik. Salah satu indikator pencemaran biologis perairan
adalah dengan hadimya bakteri fecal coliform dalam perairan tersebut. Hadimya
bakteri fiekal coliform dalam suatu perairan akan mengindikasikan bahwa perairan
tersebut telah mengalami pencemaran oleh bahan organik. Suriawiria (1996)
menyatakan bahwa jika di dalam 100 ml contoh air didapatkan 500 sel bakteri
Coli maka cukup memungkinkan untuk terjadinya gastroenteritis yang segera
diikuti oleh demam tifus. Bakteri tersebut juga dapat menyebabkan diarrhea,
septimia, peritonistis, meningitis dan infeksi-infieksi lainnya.

Wilayah pesisir atau wilayah pantai merupakan wilayah yang memiliki
keanekaragaman sumberdaya alam yang sangat tinggi, oleh sebab itu umumnya di
tempat ini akan terjadi pemusatan berbagai kegiatan, seperti  pemukiman,
pertambakan, tempat rekreasi, sarana perhubungan dan sebagainya. Akibat adanya
pemusatan kegiatan tersebut di atas menyebabkan tekanan terhadap ekosistemn
pesisir semakin meningkat, yang berlanjut dengan kerusakan ekosistem tersebut.
Di samping kerusakan ekosistem wilayah pantai yang diakibatkan oleh kegiatan
manusia, wilayah pantai juga merupakan tempat bermuaranya pencemar baik
yang bersumber dari pencemar domestik maupun non domestik. Hal ini
mengakibatkan kerusakan ckosistem  wilayah pantzi semakin parah
(Supriharyono, 2002).

Pantai Losari merupakan salah satu ekosistem yang berada di wilayah
pesisir. Keberadaan pantai Losari yang dijadikan sebagai muara saluran drainase

kota serta tempat pembuangan limbah domestik dari beberapa hotel, rumah makan



dan pedagang kaki lima yang berada di sepanjang pantai ini membuat tingkat
pencemarannya semakin mengkhawatirkan.

Masyarakat pada daerah sekitar pantai Losari banyak yang melakukan
penangkapan kerang untuk dikonsumsi sendiri maupun dijual kepada masyarakat
yang berminat, Menurut Rumakey (2004) diperoleh data, perhitungan MPM
Coliform di sekitar perairan TPl Rajawali adalah 17.000 MPN / 100 ml. Hasil
tersebut telah melampaui baku mutu yang diijinkan untuk budidaya organisme
laut di Indonesia vaitu sebesar 1000 MPN / 100 ml. Melihat kondisi seperti ini
maka diperkirakan perairan pantai Losari telah tercemar oleh bakteri patogen
(Escherichia coli) yang berasal dari limbah domestik. Untuk mengetahui hal

tersebut maka dilakukanlah penclitian ini,

Tujuan d unaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kualitas air berdasarkan
kepadatan bakteri golongan Coli (Coliform Bacteria) dalam badan air di perairan
pantai Losari Kota Makassar.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pertimbangan bagi pengelola (pemerintah dan swasta) serta pengguna

(masyarakat) tentang kandungan bakteri Coliform di perairan pantai Losari.
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TINJAUAN PUSTAKA

Bakteri

Bakteri merupakan mikroba uniseluler, tidak mempunyai klorofil dan
berkembang biak dengan pembelahan sel secara transversal atau biner. Bakteri
hidup secara kosmopolitan, parasitik, saprofitik atau scbagai patogen pada
manusia, hewan atau tumbuhan dan beberapa bakteri bersifat fotosintetik
(Suriawiria, 1996).

Menurut Dwidjoseputro (19940), berdasarkan bentuk morfologinya, maka
bakteri dapat dibagi atas tiga golongan, yaitu golengan basil, golongan coccus dan
golongan spiral.

Dwidjoseputro {1990), menyatakan bahwa sebagian besar bakteri berupa
basil, Basil dapat bergandeng-gandeng dua-dua atau terlepas satu sama lain, yang
bergandeng-gandengan panjang disebut streptobasil, yang dua-dua disebut
diplobasil. Basil ada yang lebarnya 0,5 — 2.0 pm sedangkan panjangnya ada yang
sampai 15 pm. Coccus adalah bakteri yang bentuknya bulat-bulat kecil, golongan
ini tidak sebanyak golongan basil. Cocus yang senantiasa membelah dalam satu
bidang namun tidak memisahkan diri, sering membentuk rantai coccus,
merupakan ciri khas marga Streptococus, Coccus berdiameter 0.5 pum ada pula
vang diameternya sampai 2,5um.

Distribusi Bakteri

Suriawiria (1977) menjelaskan bahwa bakteri mempunyai distribusi yang

sangat luas di lautan dan air payau tetapi frekwensinya berbeda-beda tergantung
4
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keadaan lingkungannya. Populasi yang besar biasanya terdapat dalam air
sepanjang atau dekat pantai tanpa menghiraukan suhu atau kedalamannya. Jadi air
sepanjang pantai dapat menyokong keberadaan bakteri yang jumlahnya rata-rata
5000 — 40,000 sel/l00ml. Jumlah mikroba yang banyak terdapat di sepanjang
pantai biasanya berhubungan dengan masuknya bahan mutritif yang berasal dan
darat, dan apabila keadaan pantai menjadi kering maka populasi bakteri hanya
berbeda sedikit dengan populasi di laut terbuka. Ditambahkan pula bahwa
kedalaman di bawah 200 m populasi bakteri semakin bertambah, setelah mencapai
dasar laut bahkan jumlahnya makin banyak lagi pada air berlumpur.

Pada mulanya belum diketahui bahwa bakteri terdapat dimana-mana atau
mempunyai arti penting dalam air laut sampai pada tahun 1939 kurang lebih
hanya & % dari jumlah anggota spesies diketahui terisolasi dalam air laut. Pada
saat ini telah diketahui bahwa bakteri mempunyai distribusi yang sangat luas di
lautan, habitatnya di laut sangat bermacam-macam, ada yang hidup bebas, ada

yang hidup pada organisme lain atau terdapat pada sedimen laut {Sutjianto, 1983).

Pencemaran Ba anik

Manusia, seperti halnya hewan, mengkonsumsi bahan-bahan makanan
organik dan meninggalkan bahan-bahan organik yang tidak tercerna dalam bentuk
kotoran (tinja), dan dibuang ke lingkungan. Pada proses persiapan atau
pengolahannya, baik untuk tujuan komersial maupun keperluan rumah tangga,
hahan-bahan sisa atau yang tidak digunakan juga akan terbuang ke lingkungan

dalam bentuk sampah. Oleh karena itu pencemaran lingkungan sebagian besar



disebabkan oleh limbah organik yang tidak terurai dengan baik, sehingga
menimbulkan masalah-masalah lingkungan seperti bau, gas beracun, hama
penyakit dan lain-lain (Wididana, 1998). Selanjutnya Sunu (2001) menyatakan
bahwa bila air lingkungan sudah tercemar limbah organik berarti sudah terdapat
cukup banyak mikrooganisme di dalam air, maka tidak tertutup kemungkinan
berkembangnya bakieri patogen,

Limbah yang kaya akan bahan organik umumnya dibuang ke dalam
perairan dalam bentuk kotoran (temmak, manusia dil.), limbah pengolahan makanan
dari buah, daging, susu dan industri gula seperti halnya limbah dari pabrik kertas,
limbah kota dan industri lain { Connell et al, 1993). Selanjutnya Suriawiria
(1977) menambahkan bahwa jumlah mikroba yang terdapat di sepanjang pantai
biasanya berhubungan dengan masuknya bahan nutritif berupa zat-zat organik,
sehingga jumlahnya akan langsung bertalian dengan banyaknya jumlah zat-zat
organik yang ada dalam air laut.

Apabila kandungan mikroba cukup banyak di perairan, ada kemungkinan
bisa terjadi penurunan oksigen, terutama pada perairan yang tergenang. Proses
biodegradasi  dipengaruhi oleh salinitas. Menurut  Gocke (1975) ada
kecenderungan proses penguraian atau biodegradasi limbah domestik (organik)
lebih lambat di perairan laut dibandingkan dengan perairan tawar.

Masalah pencemaran serta efisiensi penggunaan sumber air, merupakan
pokok persoalan yang paling banyak dibahas. Hal ini mengingat keadaan perairan
alami di banyak negara yang cenderung semakin susut dan menurun, baik

kualitas maupun kuantitasnya. Sehingga tidak berlebihan kiranya ada anggapan



bahwa di kemudian hari dunia akan pula dilanda krisis air seperti halnya krisis

encrgi, bahan pangan dan sebagainya (Suriawiria, 1996).

Parameter Biologis Pencemaran

Di bidang mikrobiologi air, beberapa jasad tertentu khususnya bakteri dan
mikroalgae, kehadirannya dapat digunakan sebagai jasad parameter atau
parameter alami terhadap kehadiran pencemar organik (Suriawiria, 1996).

Untuk menilai kualitas suatu perairan digunakan beberapa parameter, salah
satunya adalah parameter bakteriologis yaitu dengan menggunakan bakteri
indikator pencemar. Ditemukannya bakteri indikator pencemar pada perairan yang
menampung limbah rumah tangga maupun kotoran makhluk hidup menunjukkan
menurunnya kualitas air perairan térsebut. Bakteri yang biasanya digunakan
sebagai indikator pencemaran adalah bakteri Coliform (WHO, 1977 dalam
Sutiknowati, 1997).

Kehadiran materi fekal (dari tinja) di dalam air dapat diketahui dengan
adanya kelompok bakteri Coliform. Kehadiran materi fekal di dalam air minum
misalnya, sangat tidak diharapkan, baik ditinjau dari segi estetika maupun
sanitasi. Jika di dalam 100 ml contoh air didapatkan 500 sel bakteri Coliform
memungkin kan terjadinya gastroentritis yang segera diikuti oleh demam tifus.

Bakteri Coliform

Bakieri Coliform merupakan jenis kelompok mikrooganisme yang
digunakan sebagai indikator pencemaran yang berasal dari tinja atau buangan
rumah tangga sebagal bahan pencemar organik (Suriawiria, 1996). Selanjutnya

E



Bonde (1962) menambahkan bahwa jenis-jenis mikrooganisme yang terdapat di
dalam limbah dapat menyebabkan penyakit terhadap manusia. Bakteri-bakteri
Escherichia coli dan Clostridium perfringens (C. welchif) adalah merupakan jenis
bakleri yang umumnya terdapat di tinja manusia, dan didapat di perairan laut yang
tercemar. Karenanya bakteri-bakteri ini sering digunakan sebagai indikator
pencemaran limbah domestik

Bakteri Coliform meliputi semua jenis bakteri aerobik, anaerobik fakultatif
dan bakteri bentuk batang (rod shape) yang dapat memfermentasi laktosa dan
membentuk gas dalam waktu 48 jam pada suhu 37° C (Effendi, 2003). Suriawiria
(2004) menambahkan bahwa bakteri Coli merupakan jasad indikator dalam air,
bahan makanan, dan sebagainya unfuk kehadiran jasad berbahaya yang memiliki

persamaan sifat Gram negatif, berbentuk batang, tidak membentuk spora, serta
mampu memfermentasikan kaldu laktosa pada temperatur 37° C dengan

membentuk asam dan gas dalam waktu 48 jam. Escherichia sebagai salah satu
contoh bakteri Coli memiliki beberapa spesies hidup dalam saluran pencernaan
makanan manusia dan hewan berdarah panas. Sejak diketahui bahwa jasad
tersebut tersebar pada semua individu, analisis bakteriologis terhadap air minum
ditujukan kepada kehadiran jasad tersebut. Walaupun adanya jasad tersebut tidak
dapat memastikan adanya jasad patogen secara langsung, dari hasil yang didapat
memberikan kesimpulan bahwa Coli dalam jumlah tertentu dalam air dapat
digunakan sebagai indikator adanya jasad patogen

Fardiaz (1992), menyatakan bahwa mikrooganisme yang digunakan

sebagai indikator polusi kotoran adalah bakteri yang tergolong dalam Escherichia
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coli, Streptococcus faecal dan Clostridium perfringens. Mengapa bakteri-bakteri
tersebut dipilih scbagai bakteri indikator sanitasi air ? Beberapa alasan pemilihan
bakiteri-bakteri tersebut adalah sebagai berikut :

|. Bakteri tersebut dapat digunakan sebagai kontaminan kotoran karena
terdapat dalam jumlah besar dalam kotoran manusia dan hewan, dimana
bakteri tersebut merupakan bakteri komensal di dalam saluran pencernaan
manusia dan hewan,

2. Bakieri-bakteri tersebut pada umumnya tidak tumbuh dalam saluran
pencernaan organisme lainnya kecuali manusia dan hewan berdarah panas.
Escherichia coli (Frobbisher, 1970 dan Buckle, 1982 dalam Ataluddin

1997) memiliki ciri-ciri sebagai berikut ; berbentuk batang pendek, Gram negatif,

tidak membentuk spora, flagella peritrich, fakultatif anaerob, dapat

memfermentasikan laktose, tidak bergerak. Dan habitatnya hidup dalam saluran

pencernaan makanan manusia dan hewan, air, tanah dan bahan-bahan organik.
Berdasarkan asal dan sifatnya, kelompok bakiteri coli dibagi menjadi dua

golongan, yaitu :

1. Coliform fekal, misalnya Escherichia coli

2 Coliform non fekal misalnya Enterobacter aerogenes.

Escherichia coli merupakan bakteri yang berasal dari kotoran hewan dan
manusia sedangkan Esterobacter aerogenes biasanya ditemukan pada hewan dan
tanaman yang telah mati (Fardiaz, 1992).

Fardiaz {1992), menyatakan bahwa air vang merupakan medium pembawa

mikrooganisme patogenik yang berbahaya bagi kesehatan. Patogen yang paling



sering ditemukan di dalam air terutama adalah bakteri-bakteri penyebab infeksi

saluran pencernaan seperti Vibrio cholerae penyebab penyakit kolera, Shygella
dysentrige penyebab penyakit basiler, Salmonella tvphosa penyebab typhus dan 5.
parathypi penyebab parathypus, virus polio dan hepatitis dan Entamoeba
histolyca penyebab disentri amuba,

Perbedaan dari komposisi serta jumlah mikrooganisme di suatu perairan
tergantung dari macam nutrien yang ada di tempat itu. Seperti apa vang telah
diketahui bahwa akhimya lautan menjadi keranjang sampah besar, tempat
buangan segala macam sampah dan air buangan, baik dari industri, rumah tangga
atau dari sisa kegiatan manusia lainnya. Bahan organik (sampah rumah tangga)
vang ditambahkan ke dalamnya mempunyai potensi sebagai sumber nutrisi untuk
pertumbuhan non fekal Coliform di lautan. Sedangkan air buangan (sewage
effluent) dari kota serta desa berpenduduk sangat padat tidak hanya melecut
pertumbuhan non fekal Coliform saja tetapi menaikkan jumlah Escherichia coli
serta memperluas kesempatan penambahan bakieri penyakit lainnya, seperti
Salmonella dan Shigella. Adanya bakteri tersebut pada suatu perairan

menandakan menurunnya kebersihan dari perairan tersebut.

Amhbang Batas Bakteri Coli di Alam

Ketentuan WHO (World Heall Chrganization) dan APHA (dmerican
Public Health Association) menyebutkan kualitas air secara mikrobiologis
ditentukan oleh kehadiran hakteri Coli di dalamnya. Kandungan bakteri Coli

dalam air berdasarkan ketentuan WHO (1968), air untuk rekreasi jumlah

11}
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maksimum yang diperkenankan per 100 ml adalah 1,000 MPN, air untuk kolam

renang 200 MPN, dan air minum 1 MPN. Penentuan kehadiran bakteri dalam air

berdasarkan kebutuhannya, dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya jenis

yang berbahaya sebagai penyebab penyakit, penghasil toksin, dan penyebab

pencemaran air ( Suriawiria, 2004).

Di Amerika Serikat baku mutu kualitas air untuk budidaya laut dibagi atas

3 standar (Wood, 1972), seperti disajikan pada Tabel 1 :

Tabel 1. Baks Mutu Kualitas Air Untuk Budidaya Laut di Amerika Serikat.

Mo Standar Jumlah
1 | Diperbolehkan (approved) 70 MPN /100 ml
2 Dibatasi (resiricted) 70 — 700 MPN / 100 ml
3 Dilarang (prohibited) > 700 MPN / 100 ml

Sedangkan di Indonesia, ditetapkan batas kandungan Coli untuk budidaya laut

sebesar 1000 MPN / 100 m! (Supriharyona, 2002).

Dalam konteks itu, penentuan kualitas mikrobiologis air didasarkan

analisis kehadiran yang sehat atau tidak. Jasad ini tinggal di usus manusiahewan

berdarah panas baik yang sehat atau tidak dan tinggal dalam usus manusia’hewan

berdarah panas dan merupakan bakteri yang dikenal dengan nama bakteri Coli.

Bila dalam sumber air d

itemukan bakteri Coli, hal ini merupakan indikasi bahwa

sumber tersebut telah mengalami pencemaran oleh kotoran manusia’hewan

berdarah panas ( Quriawiria, 2004).

produksi perikanan laut. Se

wubuh kerang-kerangan (shellfish). Mengingat cara makan; gheding: briniiam)

Pada umumnya hakteri-bakteri tersebut di atas mempengaruhi kualitas

ringkali bakieri-bakteri tersebut terkontaminasi di




kerang-kerangan tersebut yang menyerap air dan melewatkannya ke Eh'.luruh

TN

S ok

tubuhnya, schingga tidak menutup kemungkinan terjadinya kontaminasi bakteri =

pathogen (Supriharyono, 2002),

Prinsip Analisi

Tes mikrobiologi adalah tes untuk mendeteksi adanya sejenis bakteri dan
sekaligus menduga konsentrasinya. Ada 3 metode vang tersedia vaitu : standar
plate count (SPC), metoda dengan tabung fermentasi (metoda most probable
rumber, MPN) dan metoda penyaringan pada membran (Alaerts, 1984).

Prinsip tes pertama dan ketiga adalah sifat bakteri yang berkembang biak
dalam waktu 24 sampai 72 jam pada suhu tertentu (dalam inkubator) dan dalam
suasana vang cocok yaitu pada sebuah media yang terdiri dari agar-agar (bahan
yang netral) yang mengadung beberapa jenis zat kimia yang merupakan gizi bagi
jenis bakteri tertentu seria dapat mengatur nilai pH. Sedangkan prinsip tes kedua
adalah sama dengan prinsip tes pertama, hanya bakteri tidak berkembang atas
media (agar-agar) namun tersuspensi dalam kaldu (broth media). Bakteri tersebut
dapat terdeteksi karena bakteri tersebut dapat meragikan (fermentasi) salah satu

unsur zat gizi seperti lakiosa yang menimbulkan gas. Gelembung-gelembung gas

ini menunjukkan adanya bakteri tersebut (Alacrts, 1984),

Analisis Coliform Dengan e M umber

i Coli tode Most Probable Number
Perhitungan kelompok hakteri Coli menggunakan me

(MPN) dengan menggunakan kombinasi jumlah tabung 3-3-3 atau 5-3-3 tanpa

12
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membedakan apakah jenis-jenis dalam kelompok tersebut termasuk Culg_ Sl
fekal/FCB (F, ' M

a (Faecal Coliform Bacterial) maupun non-FCB ( Suriawiria, 2004).
Perbedaan kedua kelompok tersebut dilakukan berdasarkan temperatur inkubasi

seperti yang tersaji dalam Tabel 2,

Tabel 2. Jenis Bakteri Dengan Metode Analisa Serta Media, Suhu dan Waktu
Yang Dibutuhkan (Alaerts, 1984)

lenis Bakteri Melode Medium Suhn "-'-I’akm
("C) (jam)
Bakteri Total | Total Plate Count Tripton Glukosa 35405 | 4843
S Ekstrak Agar
Fﬂiﬂ:ﬂ“ Medium M-FC TLils: | ohss
Escherichia
Coll -
Coli Tinja Tabung Fermentasi
I. Tes Pendugaan | - Lauril Triptose Broth | 35£0,3 %‘: : g
2. Tes Penegasan - Medium EC 44,5 =02
Penyaringan Medium M-Ende | 35205 | 2442
MMembran
Coli Total
Tabung Fermentasi
1 nggpuﬂugaun - Lauril Triptose Broth | 35+ 0.5 ﬂ i g'
2 Tes Penegasan - BGLB 35+0,5

Dewanti (2004) menyatakan bahwa berbagai cara pengujian E coli telah
dikembangkan, tetapi analisis konvensional yang masih banyak dipraktikkan

adalah dengan empat tahap analisis yang memerlukan waktu 5-7 hari. Empat

tahap analisis tersebut adalah uji pendugaan dengan metode MPN (most probable

um selektif, uji lengkap dengan medium lactose

number), uji penguat pada medi "

il e

—

e —
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Voges-Praskauer, dan Citrate),

Kualitas Air

Kualitas air menggambarkan suatu kondisi air ditinjau dari faktor fisika,
kimia dan biologi yang berpengaruh terhadap kelayakan penggunaan air (Anonim,
1988). Parameter kualitas air yang umum mempengaruhi pertumbuhan
mikrooganisme antara lain suhu, salinitas, pH dan oksigen terlarut.

Suhu

Aktifitas mikrooganisme memerlukan suhu optimum yang berbeda-beda,
Akan tetapi, proses dekomposisi biasanya terjadi pada kondisi udara yang hangat
(Effendi, 2003), Menurut Suendra, ef al, (1991) bahwa bakteri dapat bertahan di

dalam batas-batas temperatur tertentu sehingga dapat dibagi menjadi tiga

golongan, yaitu :
a. Bakteri psikrofil (kryofil) adalah golongan bakteri yang dapat tumbuh

pada daerah temperatur antara 8°C - 30°C dengan temperatur optimum

10°C - 20°C.
b. Bakteri mesofil adalah golongan bakteri yvang hidup dengan baik pada

suhu antara 5°C - 60°C dengan temperatur optimum antara 25%C - 40°C

c. Bakteri termofil adalah golongan bakteri yang tumbuh dengan baik pada

i (K
daerah temperatur tinggi, temperatur OptimumiLya antara 55°C - 60°C

pH

Air dapat bersifat asam atau basa tergantung pada besar kecilnya pH air
Ir

n hidrogen di dalam air, Air normal yang memenuhi

14
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syaral untuk suatu kehidupan mempunyai pH antara 6,5 — 7.5. Air yang
mempunyai pH lebih kecil dari pH normal akan bersifat asam, sebaliknya air yang
mempunyai pH lebih besar dari pH normal akan bersifat basa (Sunu, 2001)

Suriawiria (1996) menyatakan bahwa batas pH untuk pertumbuhan jasad
merupakan suatu gambaran dari batas pH bagi kegiatan enzim. Bakteri
memerlukan pH antara 6,5 — 7,5, ragi antara 4,0 — 4,5 sedang jamur dan
aktinomiset tertentu mempunyai daerah pH yang luas. Selanjutnya Effendi (2003)
menyatakan bahwa pada umumnya, bakteri tumbuh dengan baik pada pH netral
dan alkalis.

Salinitas

Salinitas menggambarkan padatan total di dalam air, setelah semua
karbonat dikonversi menjadi oksida, semua bromida dan iodida digantikan oleh
klorida dan semua bahan organik telah dioksidasi (Effendi, 2003)

Suriawiria (1996) menyatakan bahwa pada umumnya larutan hipertonis
menghambat pertumbuhan, karena dapat menyebabkan plasmolisis. Beberapa
mikrooganisme dapal menyesuaikan diri terhadap kadar garam yang tinggi.
RBahkan beberapa mikrooganisme dapat iahan di dalam garam sampai 30 ppt.
g Rhienheimer (1992 dalant Syabil 1998) menyatakan bahwa salinitas

Selanjutny

pptimum pertumbuhan hagi kebanyakan bakteri di laut herkisar antara 25 - 40

ppt.

Oksigen Tgrlg!-_!t

dapat n-.:mpmahanl-:an kehidupan di air antara lain diperlukan

Untuk

kadar DO minimum sebanyak 5 ppm- gemakin tinggi tingkat pencemaran air,
ar
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semakin berkurang kadar oksigen terlarut dalam air (Sunu, 2001). Effendi (2003)
menambahkan bahwa oksigen yang terlarut dalam air akan menurun seiring

dengan menurunnya tekanan serta berbanding terbalik dengan meningkatnya suhu

dan ketinggian,

16
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METODE PENELITIAN

Wakto dan Tempat

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2004-Januari 2005.

Pengambilan sampel dilakukan di perairan pantai Losari Kota Makassar dan

pemeriksaan

Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin.

Alat dan_Bahan

MPN Coliform dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Laut

Alat yang digunakan untuk parameter kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat-alat yang digunakan selama penclitian

No Alat Kegunaan
1 | Inkubator Untuk menginkubasi sampel pada
suhu tertentu
2 | Beker Untuk mencampur media
3 | Otoklaf Untuk menstrilisasi alat dengan
uap panas
4 | Alat Timbangan (ketelitian 0,1 mg) | Untuk menimbang media
5 | Pipet-pipet Untuk mengambil larutan
6 | Botol sampel 500 ml Untuk wadah pengambilan sampel
7 | Labu takar 100 ml (2 buah) Untuk membuat medEa 5
"% | Erlenmeyer Untuk membuat media
9 | Tabung fermentasi (tabung reaksi) | Untuk menampung media
volume 20 ml e o
70| Tabung Durham volume 2 mi) Untuk mwap pas
1| Pembakar Bunsen atau pemanas Untuk mensterilkan alat
e e oy _
T S | S
13 |pHmeter | Mengukur salinitas
| Saome | ngl s s
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Bahan yang digunakan adalah -
1. Air sampel dari perairan pantai Losari
2. Lactosa Broth dengan komposisi
o Ekstrak daging 3,0 gram
a Pepton 5,0 gram
o Laktosa 5,0 gram
o Dilarutkan dalam 1000 ml akuades
3. Brilliant Green Lactosa Broth (BGLB) dengan komposisi |
o Pepton 10 gram
o Laktosa 10 gram
o O« bile 20 gram
o Larutan Brilliant Green 0,013

o Dilarutkan dalam 1000 m! akvades

4. Alkohol
5. Spirtus
Penentuan Siasiun
Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan dugaan sumber pencemar
sebagai berikut ©

Stasiun | berada di sebelah celatan jalan Metro Tanjung Bunga {sumber pencemar
siun :

herasal dari kanal Jongaya)

Stasiun 11 berada di sekitar TP1 Rajawali (sumber pencemar berasal dari limbah
tasiun

TPI serta pedagang ek i)

3




Stasiun 1l berada di sekitar tempat pengambilan kerang (sumber pencemar
berasal dari kanal Jongaya dan limbah TP| serta pedagang kaki lima)

Stasiun 1V berada di depan RS. Stella Maris (sumber pencemar berasal dari RS
serta beberapa hotel besar di sepanjang jalan Penghibur)

Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

8433 0o g TS | £ K
] # u-\.hl-'J""
T Ff' |
£ v \
¥ i e
ga00 ] II.._- .
| e
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian
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Erosedur Penclitian

Pengambilan sampel dan pengawetan sampel
Pengambilan sampel pada tiap stasiun dilakukan 3 kali pengulangan
(dilakukan tiap minggu dengan wakiu pengambilan sampel pada pagi (pukul
07.00 — 08.00), siang (pukul 12.00-13.00) dan malam (19.00-20.00). Sampel
diambil dengan menggunakan botol sampel  sebanyak 100 ml kemudian
diawetkan dengan menggunakan es biasa atau es kering (COy,) dengan suhu & 4
¥ ¢ dalam ice box)
Proses analisis sam
Proses analisis sampel untuk mengetahui kandungan bakteri Coli
dilakukan dengan metode MPN yang terdiri dari tiga tahap yaitu :
1. Tahap tes pendugaan (Presumptive Test)
a. Menyiapkan tabung fermentasi yang di dalamnya berisi tabung
durham dan media “laury! irypiase *, Tiap tabung berisi 10 ml
media “lawrpl tryplose”.
b. Menginokulasikan contoh air pada tabung fermentasi yang berisi
media “lauryl tryplase” berturut-turut 0,1 ml, 0,01 ml, dan 0,001

ml masing-masing dengan 3 tabung.

Diinkubasikan pada suhu 350 C 40,5 C selama 24 jam £ 2 jam.
c.

d. Mengamati produksi ga5 dalam tabung-tabung fermentasi yang

terjadi (tertangkap ) ¥3
di keruh Kemudian mencatat jumlah tabung yang memiliki
1 .

ng ditandai tabung durham dan media

menja

gas dari tiap kelompok pemberian gontoh air.
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€. Tabung-tabung yang belum menghasilkan gas diinkubasi lagi 24

jam sehingga total waktu inkubasi menjadi 48 jam £ 3 jam.

f. Mencalat lagi tabung yang menghasilkan gas dan media yang
menjadi keruh.

Tabung-tabung fermentasi yang menghasilkan gas dilanjutkan pada ke
tes tahapan selanjutnya yaitu tes penegasan (tes tahap ke dua)
2. Tes Penegasan (Confirmed Test)

a. menyiapkan tabung-tabung fermentasi yang berisi masing-masing
10 ml media “brilliant green lactose bile broth™ steril.

b. Secara aseplis menginokulasikan | tetes ose pendugaan (+) ke
dalam tabung-tabung fermentasi yang berisi media “brilliant
green laciose bile broth” dengan menggunakan os¢ Yang
diameternya % 3 mm.

c. Diinkubasikan pada suhu 359 C 40,5 " C selama 48 jam +3 jam.
Tabung-tabung fermentasi  yang memproduksi  gas  (dalam
tabung durham) berarti tes penegasan positif terdapat bakteri Coli.

3. Tes lengkap (Completed test)

Hasil yang positif pada tes penegasan diteruskan ke “tes lengkap”

yaitu menggores dengan menggunakan 0sC ke permukaan media Ethl

Methylin Blue (EMB)-agar, atau endo-agar dari tabung-tabung fermentasi

pada tes penegasan, dengan cara sebagai berikut :

yang p{lﬁ’lﬁf

-Endo dalam
a. menyiapkan medi o

a g.gar-methylin hiru atau @

cawan petri.
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Proses analisi

M
encelupkan ose ke dalam tabung-tabung fermentasi yang

positil dari tes penegasan dan poreskan pada media EMB atau
Endo-agar.
Menginkubasikan cawan-cawan petri tersebut secara terbalik pada

suhu 35" C+0,5° C selama 24 jam + 2 jam.

. Pertumbuhan bakteri Coli yang positif ditunjukkan adanya

koloni warna merah pada permukaan media EMB dan koloni

warma merah metalik pada permukaan media Endo-agar.

Koloni-koloni yang positif dari salah satu media agar tersebut di

atas segera :

1. Diinokulasi ke dalam tabung-tabung yang berisi  media
fermentasi lauryl tryptose bile broth. Diinkubasi pada suhu 33
0 c+05°C selama 24 — 48 jam 3 jam. Tabung-tabung
yang menghasilkan gas dan keruh berarti positif terdapat
bakteri Escherichia coli

2, Digoreskan pada permukaan agar-nutrien  miring.
Diinkubasikan pada suhu 35 0 C 4+ 0,5°C selama 18-24 jam.

| okukan pengecetan gram, Positifadanya bakierl £s¢ et

coli ditunjukkan adanya gram minus (-) dan non spora.

s sampel dilakukan hanya sampai pada tes kedua (tes




erhitunean Ke tan_Bakteri Coliform Denean Metode M hable
Number (MPN)

10
Volume Tes Terbesar

MPN Count = Nilai MPN

(Suriawiria, 1996)

Analisis Data

Untuk mengetahui tingkat kepadatan bakteri Coliform di perairan pantai
Losari digunakan analisis deskriptif, yang disajikan dalam bentuk diagram batang
(histogram) dan membandingkan dengan kriteria baku mutu air golongan B
(Perikanan) yang telah ditetapkan oleh Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup

No. 02 MENKLH/1988,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Rata-rata Bakteri Coliform Pada Setiap Stasiun Pengamatan

Kepadatan bakteri Coliform di perairan pantai Losari pada semua sub
staziun pengamatan yang diperoleh selama penelitian dapat dilihat pada |ampiran

I, sedangkan rata-rata kepadatan bakteri Coliform disajikan pada Gambar 2.

, Kepadatan Rata-rata Bakteri Coliform Tiap Stasiun
= e A iCinbncs e |
e 25000 'F- e .

— li‘
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il [@seis|
E
£ 10000
S50
=

0
= " ; c i
Stasiun

ta Bakteri Coliform Pada Tiap

li jadi adatan
Gambar 2 di atas, dapat dilihat terjadi perbedaan kep
Berdasarkan

. Coliform pada
. Coliform pada tiap stasitn. Kepadatan bakten
jumlah bakteri

ra 15.000 - 24.000 M
tara 15,000 _ 94000 MPN / 100 ml dengan
an '

pN / 100 ml dengan rata-rata 19.667
stasiun A berkisar antd

iun B herkisar
MPN / 100 mil, stasiun B kisar antara 12,000 — 24000 MPN /

rata-rata 19333 MPN /100



100 ml dengan rata-rata 16,778 Mmpy ; 100 ml, dan stasivn D berkisar
7.500 -21.000 MPN /

antara
100 ml dengan rata-rata 10.989 MPN / 100 m.

Kepadatan jumlah bakteri Coliform pada tiap stasiun pengamatan yang

diperoleh telah jauh melewati batas konsentrasi yang diperbolehkan untuk

kegiatan perikanan di Indonesia yaitu sehesar 1000 MPN / 100 m! (Supriharyono,

2002).

Pada Stasiun A (sebelah selatan Jalan Metro Tanjung Bunga), kepadatan
jumlah bakteri Coliform paling tinggi dibandingkan dengan stasiun pengamatan
lainnya, jumlah bakteri Coliform pada stasiun ini telah melewati ambang batas
kehidupan akuatik. Stasiun A terletak pada muara kanal Jongaya yang
mengakumulasikan beberapa saluran air sekunder kota Makassar bagian selatan,
Tingginya kepadatan jumlah bakteri Coliform pada stasiun A disebabkan karena
kanal Jongaya di samping sebagai saluran air juga dimanfaatkan masyarakat untuk
membuang limbah rumah tangga. Rakteri ini sehenamya adalah penghuni darat

dan air tawar. kehadirannya di laut disebabkan karena terbawa oleh aliran sungai

atau air buangan, (Fardiaz,1992).

Bahan organik (sampah rumah tangga) yang ditambahkan ke dalamnya
L. :
mempunyal potensi sehagai sumber nuimsi untuk pertumbuban non  feka

dangkan air buangan (sewage efffuent) dari kota serta desa

Coliform di lautan. Se

a melecut perrumhuhan non fekal Coliform

berpenduduk sangat padat tidak hany
oy Escherichia coli.
kebersihan dari perairan tersebut.

Adanya bakteri tersebut pada suatu

= . - 3 I
saja tetapi menaikkan jum .

perairan menandakan menurunnyd

1992).
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Stasiun B (perairan Tpj Rajawali) merupakan daerah yang agak tertutup

schingga. sirkulasi air kurang baik (hanya terjadi pada saat pasang surut) di

samping it pada stasiun ini teadi akiifitas pembuangan limbah ikan oleh

nelayan sehingga wama air kehitaman dan mengeluarkan bau busuk. Sumber
bakteri ini diperkirakan berasal dari aliran kanal sekunder limbah perkotasn yang
bermuara didekat TPl Rajawali. Tingginya kepadatan bakteri Coliform pada
tempat ini sangat berbahaya mengingat seluruh penjual ikan yang berada di TPI
Rajawali menggunakan air laut di tempat tersebut untuk mencuei ikan hasil
tangkapan nelayan schingga sangat besar kemungkinan ikan-ikan yang dijual di
TPl Rajawali tercemar oleh bakteri Coliform.

Penelitian yang dilakukan Rumakey (2004) pada bulan April — Mei
diperoleh kepadatan bakteri Coliform 17.000 MPN/100 mi, sedangkan data

penelitian terakhir {(bulan Desember - Januari) adalah 24.000 MPN/100ml.
Dengan demikian telah terjadi peningkatan jumlah kepadatan bakteri pada 6 bulan

terakhir.

Stasiun € merupakan tempal dimana nelayan mencari ikan dan kerang-

jun ini i bakteri Coliform berkisar antara
kerangan. Pada stasiun il kepadatan jumlah

12.000 — 24.000 MPN / 100 ml, jumiah bakteri tersebut telah melewati ambang

' I ' t yang hanya
batas vang diperbolehkan untuk kegiatan perikanan/budidaya laut yang hany

Hal ini tentu sangat membahayakan, apalagi masyarakat
a.

rangan yang diambil oleh nelayan pada

1000 MPN / 100 ml saj

jenis kerang-ke

ya hakteri-bakteri Coliform mempengaruhi kualitas

sering mengkonsumsi
' balﬂ:ri-hﬁktﬂﬁ tersebut terkontaminasi di
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tubuh kerang-kerangan (shellfish). Mengingat cara makan (feeding behaviour)
iour,

kerang-kerangan tersebut yang menyerap air dan melewatkannya ke seluruh

tubuhnya, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya kontaminasi bakteri

pathogen (Supriharyono, 2002).

Sedangkan pada stasiun D (depan RS. Stella Maris) kepadatan jumlah
bakteri Coliform hanya berkisar 7500 - 21,000 MPN / 100 ml. Jumlah ini relatif
kecil dibandingkan dengan stasiun lainnya, Perbedaan yang mencolok ini
diperkirakan karena stasiun ini berada pada perairan yang berhadapan dengan laut
terbuka sehingga kehadiran bakteri Coliform yang berasal dan saluran
pembuangan rumah sakit dan beberapa hotel di sepanjang pantai Losari ini
mengalami pengenceran secara alamish schingga kepadatannya tidak terlalu
tinggi. Namun mengingat daerah ini masih sering digunakan oleh anak-anak untuk
kegiatan berenang dengan kehadiran 10.000 MPN / 100 m] air laut sudah cukup
membahayakan bagi kesehatan manusia jika sampai air Jaut tersebut terminum.

Jenis-ienls mikrooganisme  yang terdapat di dalam limbah dapat
adap manusia. Bakteri-bakteri Coli dan lostridium

menyebabkan penyakit terh

jeni i a terdapat
perfringens (C. Welchii) adalah merupakan jenis bakteri yang umumny

i perai emar.
di tinja manusia, dan didapat di perairan laut yang [ere

Losari pada semua sub

Coliform di perairan pantal
p::n:].ilian dapat dilihat pada Lampiran

Kepadatan bakieri

i h selama
stasiun pengamatan yang diperole
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1, sedangka 2
gRan rata-rata kepadatan bakter Coliform tiap stasiun pada waktu

pengamatan yang berbeda disajikan pada Gambar 3

!_ Kepad
Ppa:t:’:}“'f“'fﬁ Coliform Tiap Stasiun |
_ 30000 4 agi, Siang dan Malam Hari |
E 25000 '!
Z 20000 { | |
E |
=4 15000 A g
5 f |
£ 10000 : |
| & ‘: ;
L & 5000 i {
| = ! I
| 0 |
A 1
|
Stasiun |
O pagi W siang ® malam =1
= = |
Gambar 3,  Histogram Kepadatan Bakteri Coliform Tiap Stasiun Pada
Waktu Pengamatan Yang Berbeda
Berdasarkan (Gambar 3 diatas, terlihat bahwa kepadatan bakteri Coliform
pada waktu pengamatan Yang berbeda terdapat perbedaan yang nyata antara

pengambilan sampel pagi dan pengambilan sampel siang dan malam har.

adatan rata-rata bakter Coliform pada
72 333 MPN / 100 ml, Berdasarkan

pengamhikan sampel pagi hari

berkisar antara 11.400 - uji statistik K
Wallis pengambilan sampel pada pagi, siang dan malam hari herbeda nyata (P <

0,05) (Lampiran 6).
iketabui  bahwa kepadatan hakteri Coliform

Pada Gambar 3 dapat d |
: hari. Tingginya kepadatan bakten pada
tertinggi terdapat pada pengamatan PE!

aat tﬂ-‘Sﬂh“t Lﬂfjﬂlji gurut [ﬁmdﬂh Sﬂhﬁlggﬁ. massa air

pagi hari disebabkan Jcarena §
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yang terdapal pada perairan sem fertutup (stasiun A, B, dan C) tersebut banyak
¥ L] g I'I}'E

erpengaruh oleh buangan kanal primer (kanal Jongaya) dan beberapa kanal
15

sckunder yang bermuara di perairan pantai Losari. Pada pagi hari ada

kecenderungan terjadi penurunan salinitas perairan pada stasiun A, B dan C. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Supriharyono (2002) bahwa kepadatan bakteri

Coliform menurun seiring dengan meningkatnya salinitas perairan,

Stasiun D relatif tidak terjadi perubahan jumlah kepadatan bakieri baik
pengamatan pagi siang maupun malam hari, hal ini disebabkan karena perairan
pada daerah ini berhadapan dengan laut terbuka sehingga ombak ataupun
pelombang dapat membawa bakteri yang berasal dari buangan rumah sakit dan
beberapa hotel yang berada di sepanjang pantai Losari ini ke tempat lain.
Disamping itu pada stasiun ini fakior-faktor lingkungan pada pagi, siang dan

malam hari lebih stabil daripada stasiun lainnya.

Kualitas Alr

Faktor lingkungan (kualitas air) sangat penting dalam mempengaruhi

aktifitas mikrooganisme. Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian

disajikan dalam Tabel 4 berikut ini &

Untuk Tiap Stasiun Pada Wakiu Pengamtan

Tabel 4, Nilai Rata-rata K ualitas Adr

Yang Berbeda I
T Ty | See | SR
Parameter KlﬂM ﬂﬁ’mﬁ— 28.70

__ML__. ___f',_._. .53 30.67 __3‘3'_3?__,_|
J% 2947 _____3353'_.—-_-—-—-—-—“ -
_.._.—-—-—-—'-'—"'r 1947 _._._':!;D._?_‘J'_________E’_E__.

R =
9




Salinitas e
(ept) z 1867 20,67 20.00
i 21.33 21.00 21.67
g 2.00 24,67 2467
¥ 25.00 30,33 29.67
e pH A 6.47 6.20 6.43
B 6.10 6.20 B.17
c Tar 74T 7.13
D 7.50 7.50 7.50
DO (ppm) A 2.80 327 333
8 387 380 377
C 5 83 530 | 547
D 743 723 727

Suhu merupakan salah sa fakior lingkungan yang sangat penting dalam
mempengaruhi aktifitas mikrooganisme. Perubahan rala-raia suhu air selam

penelitian disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 4.

Suhu Rata-rata Tiap Giasiun Pada Waktu Pengamatan
Yang Berbeda

3200 4

| t

AT eI 1

31,00 1 i T x%f

30,00
2900

Suhu (0C)

28,00 ‘ =l B
27.00 L o

2600 = —— T K SHeEE Makam
Pagi -

waktu Pengamatan

ﬁ Rata-ratd Alr Lan-n ("C) Tiap Suasiun Pada
u

afi perubahan 54
Gambar 4. Grafik ngﬂat‘hﬂdﬂ

\Waktu Pengamatar Ya .

ANl



Berda .
sarkan Gambar 4 syhu gir yang didapatkan selama penelitian

berkisar antara 28.67- 30,17 :
C. Suhu air laut pada g i semu s

pengamatan dibandingkan suhu pada siang dan malam hari relatif lebih rendah.
Rendahnya suhu pada pagi hari disebabkan karena terpengaruh oleh suhu
lingkungan yang rendah, namun secara umum kisaran suhu tersebut masih dalam
batas kehidupan mikrooganisme, termasuk di dalamnya bakieri Coliform. Hal ini
gesuai dengan pernyataan Suriawiria (1996), bahwa umumnya batas daerah
temperatur bagi kehidupan mikroorganisme terletak di antara 0" C dan 90°C,
Fakior lingkungan lainnya selain suhu yang mempengaruhi akiifitas
mikrooganisme adalah salinitas. Perubahan rata-tata salinitas air laut selama

penelitian disajikan dalam Tabel 4 dan Gambar 5.

Qalinitas Rata-rata Tiap Stasiun Pada Waktu Pengamatan

Yang Berbeds
35.00 |
| _E |
3000
N L
= 25.00 mas 1':“ 7
= SRS SRS
- 2000
£ {0 =
- -] IE
:'EH _ ——
= 10.00 =4
4 | R &
5.00 | - :
il L s~ ____Sia.ﬂg hialam
Pag
Wakiu Pengamatan )
- {ppl} Tiap Stasiun Pada

53 _rara Adr Laut
Garmbar 5. Grafik Perubahan Galinitas Rata-rata Al

W aktu pengamatan Yans



Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahy; bahwa salinitas pada tiap stasiun

pengamatan berbeda, dimana terjadi kecenderungan meningkatnya salinitas
sasiun pada A, B, C dan D, Rendahnya salinitas pada stasiun A (berkisar antara
18.67 — 20.00 ppt) discbabkan karena stasiun ini berada di muara kanal Jongaya
sehingga salinitas air laut terpengaruh oleh air kanal (salinitas 0 ppt).

Selain suhu dan salinitas, pH juga merupakan salah satu fakior lingkungan
yang mempengaruhi aktifitas mikrooganisme. Perubahan rata-rata pH air selama

penelitian disajikan dalam Tabel 4 dan Gambar 6,

ph Rata-rata Tiap Stasiun Pada Waktu Pengamatan Yang

Berbeda

10,00
Q.00
8,00 - - .

= 8 =

— e - %
fh{“] e T 1 —‘-—F-__E

% - = C

5.00 —-:'lr'D
4.00 — = e

Pagi Riang

Wakitu Pen:ggmntun

G Ti i da Waktu
i : Geasiun Pa
bar 6. Grafik Perubahan pH Rata-rata Air Laut Tiap
ambar ra

Pengamatan Yang Berbeda

Rerdasarkan Gambar & dapal
fan yang berbeds

H rata-rata gir laut selama

d1L|:E:1hLﬁ bahwa P

penelitian pada waktu pengama

teh ¢
antara &1 — 4.47. pH air faut YR diper®

ntuk
dalam kisaran yang normal U



pernyataan Effendi (2003), bahw Pada umumnya bakteri tumbuh dengan baik

pada pH netral dan alkalis,
Faktor  lingkungan  Jain yang  berperan  dalam  perkembangan

mikrooganisme adalah kandungan oksigen terlarut, Perubahan rata-rata oksigen

terlarurt air laut selama penelitian disajikan dalam Tabel 4 dan Gambar 7.

kandungan Oksigen Terlarut Rata-rata Tiap Stasiun

Pada Waktu Pengamatan Yang Berbeda
E.0D

7.00 I E— - z

600
5.00 i
|
|

4,00

3.00

DO (ppm)

L—_/L e

2.00 | - i =

—— C

1,00 ‘ | c
on L I =

Pagi Siang Malam

Wakte Pengamatan

Gambar 7. Grahk Perubahan Kandungan Oksigen Terlarut Rala-rata Ailr Laul
ambar 7.

(ppm) Tiap Stasiun Pada Wakiu Pengamalan Yang Berbeda

dasark Gambar 7 terlihat bahwa tingkat kelarutan oksigen (Dissofved
Berdasarkan

berbeda relatif
o / DO) pada tiap stasiun dengan wakly pengamatan yang
xygei -
i ka akan terlihat
Akan tetapi apabila gibandingkan aniar stasii ma
sama. Aka

¢ antara stasiun A, B don C. D. Kandungan
ru

perbedaan kandungan oksigen terld

.o Adan B lebih rendah dibandingkan stasiun C dan D,
fun

. ns .
oksigen terlart pada < s perombakan bahan-bahan orgaiik: Bleh
akiifita

oy ;arena o
hal ini disebabkan karé aripada stsiun C dan D. Hal ini

ih tinggi d
2 ey A dan B le
mikrooganisme pada stasiun ”



sesuai dengan pernyataan Fardiaz dalam Syabil (1998) bawa penyebab utama

berkurangnya kandungan oksigen terlarut dalam air adalah adanya bakieri acrob

yang men gkonsumsi Os untuk menguraikan limbah dar bahan-bahan arganik.

34



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa perairan
pantai Losari telah tercemar bakleri Coliform, Kepadatan bakteri Coliform pada
perairan pantai Losari telah melampaui nilai baku muty yang telah ditetapkan oleh
Kantor Menteri Megara Lingkungan Hidup No. 02 MENKLH/1988 yaitu untuk

kegiatan budidaya laut/perikanan tidak boleh > 1000 sel/100 ml

Saran
Sebaiknva dilakukan penelitian lanjutan pada organisme air ekonomis
yang ditangkap oleh nelayan di sekitar pantai Losari serta hasil laut vang dijual di

TPl Rajawali sehingea masyarakat sebagai Konsumen dan pemeriniah sebagal

penentu kebijakan dapat melakukan langkah-langkah antisipatif untuk mEREUFANE!

e il akural
resiko terkena bakteri Coli. Untuk mendapatkan data penelitian yang lebih a

’ inzan membran.
oy T p-a:n-eliﬂﬂﬂ selanjurnya meﬂggunahan metode sannga
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pampiran 1. Hasil Perhitun
: gan Kepadata
Stasiun Pada Wakiu Pﬂﬂgama:g

Bakieri Coliform

(sel/100 ml) Tiap

T n Yang Berbeda,
Pengamatan | Stasiun Sub i Pengamatan
Swasiun l‘ merval 2 Minggy) | Stndar | Taral
| 1 viesi Rata-rm
Al 3
A 24000 | 24000 | 24000
AZ | 24000 | 24000 | 21000
AJ 15000 | 24000 | 21000 | 304138 | 22333
B
B B; i-li,%[;ﬂ ??::E 24000
4000 | 24000 .
Pagi B3| 15000 | 24000 | 15000 Nt e
o E; ll*;g‘é“:'ﬂ ﬂmﬂ 15000
24000 | 15000 | 474341 | 19000
C3 | 15000 | 24000 | 21000
5 DI [21000 | 7500 | 12000
B% ﬂim:r 7500 | 12000 | 407492 [ 11400
L33 g300 | 12000 | 12000
A1 | 21000 | 12000 | 13000
A A2 | 15000 | 21000 | 21000 | 367423 | 18000
A3 | 15000 | 21000 | 21000
Bl | 12000 | 21000 | 15000
B 57 | 21000 | 21000 | 15000 | 360553 18666.67
Siang B3 | 21000 | 21000 | 21000
C1 | 15000 | 15000 | 12000
C C3 | 15000 | 15000 | 15000 00000 | 16000
€3 | 15000 | 21000 21000
51| 12000 | 12000 | 7500
D D2 | 9300 | 15000 | 15000 68794 | 10966.67
D3 | 9300 9300 | 9300
A1 | 15000 | 21000 24000
A A2 | 5000 21000 710040 3603.55 18667
Bl cm I S
Bl 24000 | 21008 | -
a3 | 12000 | 12000 2000 | —
Malam F——T"¢1 | 15000 | 15000 15000
H___‘__,,_.__-—_~——--—~!5mu 2345.20 15333
C C2 _Iiﬂ_ﬂlrliﬁ'ﬂ'l—,_———
Tﬂ@,ﬂ%_@%ﬁ—n———-—
e 01
LS. 7500 | 21008 Lo aem.m0 10600
_-_-L-_.'_-_-—-—-_'
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Syhy (©
uhu ("CY Ty H
Yang Berbeda ) Tiap Stsiun Pada Wakty Pengamatan
Pengamatan |  Siasiun Penamitan {latcrval 2 Minggu) standar | _
’ i M| deviay | "o Pewn
E 28,50 249,00 28,50 0.29 IRG6T
P . 19.50 26,4 78,00 0,76 R
1,50 3000 29.50 0.29 .67
B 2050 A 30,00 0,29 2067
A 29,00 3050 .00 0,87 29,50
Siang |!1 310K 30,50 3050 0.29 3067
C 3000 30,401 31,00 0,12 3,93
o 3100 10,50 3080 0,25 .77
A 29,00 10,50 2,60 0,75 29,70
B 30.00 3000 3100 0,58 0,33
Ml C 3000 | 3L00 | 3140 0.72 3080
o 3100 3130 1100 0,25 3117

Lampiran 3. Hasil Pengukuran pH Tiap Stasiun Pada Wakiu Pengamatan Yang

Berbeda
Penganasnn [Interval 2 Minggu) slandar ]
Pengamatan Sasiun L[ m = doviad Talal Roa-rola
A .50 5,700 620 0.25 647
B 6.10 6.00 6.20) 0,10 5,10
Pagi c 7.30 FE 7,50 012 137
D .60 150 L] 0,10 7.50
A .10 630 6.2 0.10 &iz
11 H.20 G20 G20 .00 : ?
Sione C 7.50 740 7.50 :,rﬁ ?.;ﬂ
7,60 .60 7,30 i
E 6,4 .50 b5 0,12 6.42
B 520 A, 10 | gi ::3
Malum c 710 7,20 7.10 ! L
D 7 ﬁ‘j ?Ij{l ]‘_.ﬂl:l u, “:I
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Salinitas

Pengamatan Yang Berbeda

(PPt) Tiap Stasiun Pada Wakiu

Pengamatan |  Stosiun " CEAMRAN (Ikterval 2 Minggu) standar
: lg‘“ 180 190 0.58 15,67
Pagi = 2014 234 .0 1,53 11,33
150 50 280 173 26,00
0 9.0 80 30,0 1,00 29.00
A 210 200 210 058 20,67
Siong B 204 22 210 1,00 300
0 ) 2300 250 1,53 2467
D 30 30 0.0 0,58 30,13
A 0 190 00 1,00 H00
B 120 110 2100 153 21467

al ;

niaa c 241 50 5.0 0.58 24,67
D 30,0 200 300 0,58 |

Lampiran 5. Hasil Pengukuran Kandungan Oksigen Terlarut (ppm) Tiap Stasiun

Pada Wakiu Pengamatan Yang Berbeda

f Pengarnutan {leerval 2 Mingzu) stan.;:iaf ey -
Pengamaian Suasiun : T = dvical ‘

A 340 2.1 3.0 0,53 180

i 1.0 AN 300 0,88 38 ]
e C 5 .00 580 015 583
D 720 7.3 £.90 0,21 7.13
A 1,10 350 3 0,21 ?_1?
B 4,060 360 4.1 0.26 ;-30
Siang c 5,40 4,50 560 0,38 T-ﬂ
D 710 7.4 7.0 0,15 =
A 3.20 .50 ] {I.13 =
B | a0 | 420 “-’iz =
Malem [— &5 | '—‘E_F 4 G 540 0, =

—'_[']_'_' 710 1) 7.40 0,12
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Lampiran 6. Analisis Statistika (Metode Kruskal

. Wallis) Untuk
Pengambilan Sampel uk Membedakan
NPar Tests pel Berdasarkan Waktu Pengamatan
Descriptive Statistics
| Std. -
e Deviation [Minimum H“i“‘“ml

| PAGI | 36  [18516.667]5765.0920] 75000 | 230005
SIANG | 36 15908333 14373.6467 75000 | 310000

|MALAM | 36 | 15650.0004951.4498] 7500.0 | 24000.0
STASIUN|] 36 250 | 13 [ i 3

Kruskal-Wallis Test

Ranks
Mean
STASIUN N Rank
PAGI A ) 2528
B 9 23.39
C 9 19.00
D 9 6.33
Total 36
SIANG A 0 23.22 |
B 9 24.67
C 9 18.89
D 9 7.22
Total 36
MALAM| A g | 23.00
B g | 2267
C 9 18.67
D 0 7.67
Total 36
Test Statistics
= PAGI | SIANG [MALAM
Chi- | 1g.080 | 16.861 | 15240
Square 3|
df : T I s ===,
Asymp. 000 i 002
. Sig. : || e e e

a Kruskal Wallis Test

b Grouping Variable: STASIUN



Lampiran 7. Tabel Nilai MPN ynik R

dari | ml dan 3 Tabung d:ﬁTl I::.ITahung dari 10 ml, 3 Tabung
; dumlah Hasil Positif
d Y
3 an[:ﬂ m| 3 dmil:b 1 ml 3 dari 0.1 ml Nilai MPN
0 | I 3
I 0 4 3
1 0 ! 4
| | E} 7
| | :
1 I
1 2 0
2 ] 0 I..;[
2 0 | 14
2 | 1] |8
2 I | 20
2 2 0 21
2 2 I gk
3 0 0 23
3 0 | 39
3 0 2 64
3 I 0 43
3 i | ]
1 7 f 93
] 5 | 150
3 7 2 210
3 3 0 240
3 3 I 460
3 3 9 1100
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